
PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG BUNGA MARIGOLD (Tagetes sp.)
SEBAGAI SUMBER KAROTENOID UNTUK MENINGKATKAN

WARNA, PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP IKAN
KOMET (Carassius auratus auratus)

(Skripsi)

Oleh

Sandi Putra Barlian

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF INCREASE FLOUR MARIGOLD FLOWER (Tagetes 

sp.) AS A SOURCE OF CAROTENOIDS TO ENHANCE THE COLOUR, 

GROWTH AND SURVIVAL RATE COMET FISH (Carassius auratus auratus) 

 

BY 

SANDI PUTRA BARLIAN 

 

Comet fish is one of the most popular ornamental fish. Colour quality enhancement is 

required for the fish to produce the best colors. Significant method to increased 

colour quality with addition marigold as source of carotenoid in feed can increase 

colour intensity of komet fish. The purpose of the research was to know the best dose 

of addition marigold of colour intensity as measured by Modified Toca Colour Finder 

(M-TCF) and spectrophotometer. The study was conducted by pasting marigold on 

commercial feed with fish oil. This research used completely randomized design with 

4 treatment and 3 replicants : 0 % (A or Control), 0,6 % (B), 0,9 % (C), and 1,2 % 

(D). The research used 15 fish/cm
3
 for 40 days in aquarium size 60x40x40 cm

3
. The 

result of this research showed that the best treatment of C that gave the brightest 

colour. 

Keywords : Colour intensity, fish komet, Marigold Flower 



ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG BUNGA MARIGOLD (Tagetes sp.) 

SEBAGAI SUMBER KAROTENOID UNTUK MENINGKATKAN WARNA,  

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP IKAN KOMET  

(Carassius auratus auratus) 

 

OLEH 

SANDI PUTRA BARLIAN 

 

Ikan komet merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak diminati oleh 

masyarakat. Peningkatan kualitas warna diperlukan untuk ikan ini agar dapat 

menghasilkan kualitas warna terbaik. Metode yang signifikanuntuk meningkatkan 

kualitas warna adalah dengan menambahkan tepung bunga Marigold sebagai sumber 

karotenoid kedalam pakan buatan agar dapat meningkatkan kecerahan warna pada 

ikan komet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dosis terbaik dalam 

penambahan tepung bunga marigold pada intensitas warna yang diukur dengan Toca 

Colour Finder Modified (M-TCF) dan spektrofotometer. Penelitian ini dilakukan 

dengan merekatkan tepung bunga marigold pada pakan komersil menggunakan 

minyak ikan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan yaitu : 0 % (A atau kontrol), 0,6 % (B), 0,9 % (C), dan 1,2 

% (D). Padat tebar adalah 15 ekor/ cm
3
selama 40 hari di akuarium ukuran 60x40x40 

cm
3
. Tepung bunga Marigold memberikan dampak yang signifikan pada warna ikan 

komet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah C yang 

memberikan kecerahan tertinggi.  

 

Kata Kunci : Intensitas warna, ikan komet, bunga marigold. 
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ikan komet (Carassius auratus auratus) merupakan salah satu jenis ikan

hias air tawar yang banyak diminati oleh masyarakat. Ikan ini memiliki warna

yang indah dan dapat hidup berdampingan dengan jenis ikan lain apabila berada

dalam satu tempat, karena sifatnya yang mudah menyesuaikan diri dengan

lingkungan. Keunggulan ikan hias terdapat pada kecerahan  warna  pada

tubuhnya (Rohmawaty, 2010).

Warna indah pada ikan komet disebabkan oleh kromatofor (sel pigmen)

yang terletak pada lapisan epidermis. Kromatofor mempengaruhi tingkat

kecerahan warna pada ikan (Sally, 1997, Lesmana dan Satyani, 2002).

Penambahan  bahan  pakan pembawa pigmen dalam pakan dapat meningkatkan

konsentrasi dan distribusi kromatofor pada jaringan kulit yang pada akhirnya akan

meningkatkan kecerahan warna (Dahlia, 2014). Upaya  untuk meningkatkan

kecerahan warna ikan dengan menambahkan karotenoid yang merupakan

komponen  pembentuk warna merah dan kuning (Satyani dan Sugito,  1997).

Adapun kandungan karotenoid banyak terdapat pada bunga marigold

(Tagetes sp.) adalah karotenoid, beta karoten, Tran-lutein, lutein ester, dan

xantofil (Simson et al., 1981). Selain sebagai tanaman penghias pagar, marigold

ini banyak dimanfaat untuk dunia kesehatan dan pakan ternak ayam.

1.2 Tujuan Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa dosis tepung bunga

marigold (Tagetes sp.) sebagai sumber karotenoid melalui pakan untuk

meningkatkan warna pigmen, pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan hias

komet (Carassius auratus auratus).
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1.3 Kerangka Pemikiran

Warna ikan komet merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh

terhadap harga jual ikan tersebut (Ahilan et al., 2008). Ikan komet mempunyai ciri

warna yang bermacam-macam seperti putih, kuning, merah, atau perpaduan lain

dari warna-warna tersebut. Hal inilah yang membuat ikan komet memiliki nilai

jual yang tinggi, sehingga banyak orang yang berusaha memperoleh keuntungan

dari penjualan ikan tersebut.

Pigmen merupakan zat yang mengubah warna cahaya tampak sebagai

akibat proses absorpsi selektif terhadap panjang gelombang. Warna dan

pigmentasi ikan hias dipengaruhi oleh penyerapan dan timbunan karotenoid dalam

tubuh (Shiang, 2006). Karotenoid merupakan pigmen utama pada kulit ikan hias,

tetapi ikan tidak mampu mensintetiskan karotenoid. Dengan demikian kebutuhan

karotenoid harus diberikan melalui pakan, terutama pada sistem pemeliharaan

yang intensif (Gouveia, 2003). Pemberian pakan yang kaya karotenoid adalah cara

yang paling efisien untuk memperbaiki proses pigmentasi pada ikan komet

(Gouveia, 2005).

Berbagai penelitian seputar karotenoid pada ikan saat ini lebih berfokus

pada sumber karotenoid alami, karena karotenoid sintetis harganya mahal (Yanar

et al., 2008) yaitu berkisar antara Rp.2.500.000,00 hingga Rp.4.000.000,00 per

kilogramnya, dan dapat meningkatkan biaya pakan sebesar 15–30% (Guillaume et

al., 2001). Penambahan karotenoid alami maupun sintetis dalam pakan dapat

meningkatkan kualitas warna ikan hias (Sujath et al., 2011).

Jenis karotenoid yang dapat digunakan untuk meningkatkan warna ikan

adalah bunga marigold (Tagetes sp) yang mengandung karotenoid sebesar 3.890

mg/kg, sedangkan kelopak bunganya mengandung karotenoid sebesar 6.000–

13.000 mg/kg (Yanar et al., 2007). Kelopak bunga marigold telah digunakan

untuk ikan sumatra dan memperbaiki warna ikan pelati pedang (Ezhil et al.,

2008).

Berdasarkan penelitian Sukarman dan Rina (2014), menggunakan tepung

kelopak bunga marigold dengan formulasi pakan : tepung ikan 30,62%, bungkil

kedele 35%, terigu 5%, pollard 19,30%, premix / vitamin + mineral + CMC 3%

dan kelopak bunga marigold 2,32% merupakan hasil terbaik dibandingkan
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menggunakan pengganti axtaxantin lainnya. Komposisi nutrient pakan : DE 1900

Kkal/kg, protein kasar 35%, lemak 10% dan total karotenoid 150 mg/kg dapat

digunakan sebagai alternatif pengganti karotenoid sintetis (Astaxantin sintetis)

untuk meningkatkan kualitas warna ikan mas koki yaitu dengan nilai croma

35,59% dan total karotenoid pada kulit sebesar 59,55 mg/kg. Penggunaan tepung

kelopak bunga marigold menghasilkan warna yang lebih kuning dibandingkan

karotenoid sintetis dengan nilai hue sebesar 79,82 derajat. Oleh karena itu perlu

dilakukan penelitian dalam meningkatkan kecerahan warna pada ikan komet

melalui penambahan tepung marigold sehingga memiliki nilai jual yang tinggi

(Gambar 1).

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini :

Budidaya Ikan
Komet

Kecerahan Warna

Harga Jual Tinggi

Penambahan Tepung Bunga Marigold

Permintaan ikan komet tinggi

Ikan komet yang berwarna cerah banyak diminati

Pertumbuhan Kelangsungan Hidup
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1.4.1 Hipotesis Kecerahan Warna

H0 = 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) berpengaruh terhadap

peningkatan warna pigmen ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

H1 ≠ 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) tidak berpengaruh terhadap

peningkatan warna pigmen ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

1.4.2 Hipotesis Pertumbuhan

H0 = 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) berpengaruh terhadap

pertumbuhan ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

H1 ≠ 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

1.4.3 Hipotesis Kelangsungan Hidup

H0= 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) berpengaruh terhadap

kelangsungan hidup ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

H1 ≠ 0 Dosis tepung bunga marigold (Tagetes sp.) tidak berpengaruh terhadap

kelangsungan ikan hias komet (Carassius auratus auratus).

.



2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2016

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

2.2 Alat dan Bahan

1. Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini (tabel 1).

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian.

No. Nama Alat Ketelitian Fungsi
1 Alat tulis (buku, pensil

dan pulpen)
- Mencatat data penelitian

2 Aerator - Sumber/suplai oksigen terlaut
3 Scoopnet - Untuk menyaring ikan
4 PH meter 0,01 Mengecek derajat keasaman
5 DO meter 0,01 mg/l Mengecek Okseigen Terlarut
6 Akuarium (60x40x40) - Sebagai wadah pemeliharaan

ikan
7 Timbangan Digital - Menimbang Berat ikan Komet
8 Penggaris - Mengukur Panjang tubuh ikan
9 Thermometer 1o C Untuk mengukur suhu air
10 Selang sipon - Membersihkan akuarium dari

sisa pakan dan feses ikan komet
11 Gelas Ukur - Untuk mengukur bahan yang

akan digunakan
12 Lampu bohlam - Mengoptimalkan suhu
13 Baskom - Untuk wadah ikan pada saat

pengamatan
14 Kertas M-TCF - Untuk pengambilan sampling

kualitas warna
15 Spektrofotometer - Untuk mengukur panjang

gelombang warna
16 Kuvet - Wadah sampel pada saat uji

spektrofotometer
17 Tabung reaksi - Untuk menaruh sampel pada

II. METODELOGI PENELITIAN
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saat uji spektrofotometer
18 Larutan aseton - Campuran pada pengambilan

sampel spektrofotometer
19 Plastik - Tempat menaruh sampel sisik

ikan

2. Bahan Penelitian

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Ikan Uji

Ikan uji berupa benih ikan komet jantan yang berasal dari petani ikan di

Bandar Lampung dengan ukuran ± 3 cm dengan padat penebaran 15 ekor pada

setiap akuarium.

b. Bahan Baku Pakan Ikan

Bahan baku pakan ikan yang digunakan terdiri dari tepung bunga

marigold, minyak ikan dan pakan komersil.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian Sukarman (2008) pakan yang diberikan pada ikan komet dengan

penambahan tepung bunga marigold sebesar 0,9% dari total jumlah bahan baku

pakan merupakan hasil terbaik, maka dari itu rancangan percobaan yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan

yaitu :

Perlakuan A : Penambahan 0% Tepung bunga marigold dalam formulasi pakan.

Perlakuan B : Penambahan 0,6% Tepung bunga marigold dalam formulasi pakan.

Perlakuan C : Penambahan 0,9% Tepung bunga marigold dalam formulasi pakan.

Perlakuan D : Penambahan 1,2% Tepung bunga marigold dalam formulasi pakan.

Pada masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali (Lampiran 3).
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Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah:

Yij = µ + σi + єij

Keterangan:

Yij : Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j

µ : Nilai tengah umum

σi : Pengaruh pemberian pakan ke-i

єij : Galat percobaan pada Perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

i : Perlakuan pakan A, B, C ,D

j : Ulangan (1,2,3)

Perbedaan antar perlakuan dianalisis dengan uji sidik ragam (ANOVA)

pada selang kepercayaan 95% dan akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda

Duncan pada taraf 5% (Gasperz, 1991).

2.4 Prosedur Penelitian

1. Persiapan wadah penelitian

Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan akuarium dengan ukuran

60 x 40 x 40 cm3 yang telah dilengkapi dengan instalasi aerasi, kemudian

akuarium dibersihkan dan dicuci hingga bersih kemudian dibilas dengan air bersih

dan dikeringkan selama 24 jam, Setelah kering akuarium diisi air dengan

ketinggian 20 cm atau dengan volume 48 liter air lalu diberi aerasi.

2. Pembuatan pakan

Pakan yang digunakan berupa pakan buatan komersil yang kemudian

ditambahkan dengan minyak ikan satu sendok makan lalu ditambahkan dengan

tepung marigold sesuai ukuran dosis dengan ukuran pada perlakuan A sebesar 0

% tepung marigold sedangkan pada perlakuan B sebesar 0,6 % lalu pada sebesar

C sebesar 0,9 % dan pada perlakuan D sebesar 1,2 % (Lampiran 2).
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Tabel 2. Uji Proksimat Pada Pakan Komersil PF 500

Ukuran Pakan Lebar 0.5 mm – panjang 0,7 mm

Type Pellet

Protein 39 %

Lemak 5 %

Serat Kasar 4 %

Abu 11 %

Kadar Air 10 %

3. Masa Adaptasi

Ikan komet jantan yang akan digunakan dalam penelitian terlebih dahulu

diaklimatisasi selama 3 hari dengan tujuan agar ikan tersebut dapat menyesuaikan

diri terhadap kondisi lingkungan dan jenis pakan yang diberikan. Ikan tersebut

dipilih berdasarkan kondisi normal yang sehat dan tidak sakit dengan bobot yang

relatif sama. Ikan-ikan tersebut ditebar ke dalam akuarium ukuran 60 x 40 x 40

cm3 dengan volume air 48  liter dan padat penebaran 15 ekor pada setiap

akuarium.

2.5 Pelaksanaan Penelitian

1. Uji kandungan Tepung Bunga Marigold

Tepung bunga marigold di uji kandungan tepung bunga marigold dengan

menggunakan uji laboratorium. Uji kandungan tepung bunga marigold dilakukan

pada saat sebelum penelitian agar untuk mengetahui kandungan apa saja yang ada

pada bunga marigold sehingga dapat dilakukan penambahan zat kimia untuk

pencegahan kematian pada ikan komet.
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2. Pemeliharaan dan pemberian pakan

Benih ikan komet berukuran 3-4 cm sebanyak 15 ekor dipelihara selama

40 hari dalam akuarium berukuran 60 x 40 x 40 cm3 atau dengan padat tebar 1

ekor/ 3 liter air pada setiap akuarium. Pemberian pakan dua kali sehari pada pukul

08.00 WIB dan 16.00 WIB, dengan feeding rate (FR) 5% dari bobot tubuh ikan

pada tiap ulangan dan perlakuan.

3. Pergantian air dan pengontrolan kualitas air

Pergantian air total dan pengontrolan kualitas air dilakukan dengan

menyifon kotoran dan sisa pakan yang ada di dasar akuarium dan dilakukan

pengisisan air kembali dengan menggunakan air yang berasal dari tandon yang

memiliki kualitas yang sama dengan media pemeliharaan.

2.6 Parameter Yang Diamati

Pengamatan yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap intensitas

warna menggunakan M-TCF dan kualitas air.

1. Intensitas warna

1) Pengukuran Warna Menggunakan M-TCF

Menurut  Indriati et al., (2012) Pengamatan terhadap intensitas warna ikan

komet sebelumnya dilakukan pemberian nilai atau pembobotan pada kertas warna

M-TCF (Lampiran 4), pembobotan dimulai dari terkecil 1 hingga skor terbesar 20

dengan gradasi warna dari orange muda hingga merah pekat. Pengamatan

intensitas warna ikan komet dilakukan setiap 10 hari sekali selama 40 hari dan

warna yang diamati adalah warna oranye. Pengamatan dilakukan dengan cara

membandingkan warna asli ikan pada kertas warna TCF dan diamati oleh 5 orang

panelis yang tidak buta warna untuk keakuratan data.

2) Pengukuran Warna Menggunakan total karotenoid

Pengamatan intensitas warna ikan komet dilakukan di akhir penelitian

dengan menggunakan spektrofotometer pada ikan yang menjadi sampel penelitian

untuk menghitung panjang gelombang warna pada ikan komet (Lampiran 5).

Pengukuran total karotenoid menggunakan spektrofotometer pada saat akhir
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penelitian dengan menggunakan metode analisis total karotenoid (Kristianingrum,

2010) dengan rumus :

2. Pertumbuhan Ikan komet

Pengukuran pertumbuhan dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh

tepung marigold pada ikan komet. Pertumbuhan yang diukur meliputi

pertambahan berat tubuh tubuh ikan setiap 10 hari sekali selama pengamatan.

Pertumbuhan merupakan proses perubahan perubahan individu atau biomassa

pada periode waktu tertentu (Effendi, 2002). Pertumbuhan berat mutlak

merupakan selisih berat total tubuh ikan pada akhir penelitian dengan berat total

tubuh ikan pada awal penelitian

Keterangan :

Wm : pertumbuhan berat mutlak (gram)

Wt : bobot ikan pada waktu t (gram)

W o : berat rata-rata awal penelitian (gram)

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan pada

akhir penelitian dengan panjang total tubuh ikan pada awal penelitian.

Perhitungan panjang mutlak dapat dihitung dengan persamaan  (Effendi, 1997) :

Keterangan :

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)

L0 = Panjang rata-rata awal penelitian (cm)

Wm = Wt - Wo

Lm = LtL0

Carotenoid concentrations (C-car) C-car = 7.6 × [(Abs 480 nm –
Abs 750 nm) – (1.49 × {Abs 510 nm – Abs750 nm})];
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3. Perhitungan Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Pengukuran survival rate (SR) ikan komet dilakukan untuk mengetahui

pengaruh tepung bunga marigold pada ikan komet. Survival rate dilakukan pada

setiap pengamatan. Tingkat kelangsungan hidup merupakan nilai perbandingan

antara jumlah organisme yang hidup di akhir pemeliharaan dengan jumlah

organisme awal saat penebaran yang dinyatakan dalam bentuk persen (Effendie,

2002). Sintasan atau kelangsungan hidup (SR) dihitung berdasarkan persamaan

yang dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991), yaitu :

Keterangan :

SR : Kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)

No : Jumlah ikan awal (ekor)

4. Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, derajat keasaman (pH), kandungan

oksigen terlarut (DO), diukur pada 10 hari sekali pada sore hari selamat penelitian

berlangsung.

2.7 Analisis Data

Data hasil penambahan tepung marigold terhadap kecerahan warna dan

pertumbuhan ikan komet menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada selang

kepercayaan 95% dan akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5%. Data kualitas air dan kelangsungan hidup dinilai secara deskriptif.

= No x 100%



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Penambahan 0,9 % tepung marigold pada pakan buatan memberikan hasil

tertinggi pada intensitas warna ikan komet.

2. Penambahan tepung marigold pada pakan buatan tidak berbeda nyata pada

pertumbuhan ikan komet.

3. Kelangsungan hidup tertinggi ikan komet sebesar 100% pada perlakuan

pemberian pakan 1,2% tepung bunga marigold.

4.2 Saran

Penelitian lanjutan dengan menggunakan perlakuan dengan penambahan

sumber karotenoid sintetis lainnya.
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